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Abstract: In order to increase the value added of fresh fish, which
is one of the major commodities in Rao and Rao Selatan Sub-

districts, Pasaman Regency, necessary to product down-streaming.
Thus, creating a product innovation that increases the value of the
fish. The value added needs to be increased to improve the price of
a product. So that, people's income will increase. Based on the
analysis, there are several factors that influence consumer intention
to buy the processed-fish products produced by MSMESs in Rao and
Rao Selatan Districts, including the trust factor and perceived
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quality. The analysis was carried out using quantitative methods
through distributing questionnaires to people who tried processed
fish products produced by MSMEs in Rao and Rao Selatan
Districts, Pasaman District.
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Pendahuluan

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu Kawasan yang memiliki komoditas ikan yang besar. Luas
kolam ikan di Kabupaten Pasaman tahun 2017 seluas 4.458 ha, yang terdiri dari sawah seluas 31 ha dan
kolam seluas 4.427 ha. Ikan yang dipelihara berupa ikan nila, gurami, lele, gabus, dan lainnya. Produksi
ikan tawar Kabupaten Pasaman di distribusikan/pasarkan ke Sumatera Barat, Riau dan Sumatera Utara.
Sedangkan pakan untuk makanan ikan sepenuhnya di pasok dari Medan. Kondisi ini menyebabkan harga
pakan ikan di Kabupaten Pasaman di kendalikan oleh pedagang dari Medan.

Pemerintah Kabupaten Pasaman selalu berupaya untuk menemukan strategi agar masyarakat
Kabupaten Pasaman Barat lebih berdaya, khususnya dalam hal finansial keluarga. Dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pasaman tahun 2016-2021 dinyatakan Visi
Kabupaten Pasaman adalah “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pasaman yang Sejahtera, Agamis dan
Berbudaya”. Berdasarkan Visi tersebut, salah satu misi yang dilakukan adalah “Meningkatkan pendapatan
dan perekonomian masyarakat yang berdaya saing dan mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber
daya alam serta pengembangan pariwisata yang berwawasan lingkungan”. Melalui perwujudan
kerjasaman antara Pemerintah Kabupaten Pasaman dan Universitas Negeri Padang, dilakukan kegiatan
pelatihan untuk mencapai visi dan misi tersebut.

Disamping itu, Dalam RPJMD tahun 2016-2021 tersebut ditetapkan 12 prioritas utama pembangunan
Kabupaten Pasaman dan pada urutan ke 10, priotitas yang ingin dicapai adalah “Mendirikan Usaha
Pengolahan Ikan Tawar di Kecamatan Rao (sekarang dimekarkan menjadi Kecamatan Rao, Kecamatan
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Rao Utara dan Kecamatan Rao Selatan). Untuk mewujudkan prioritas ini, telah diciptakan hilirisasi
produk ikan air tawar, diantaranya Stick Ikan, Nugget Ikan, Bakso Ikan, dan Pempek Ikan. Sekedar
inovasi produk saja tidak cukup untuk mencapai visi misi Kabupaten Pasaman, melainkan perlu dianalisis
minat konsumen terkait produk yang telah diproduksi. Sehingga, produk yang diproduksi tersebut dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Konsumen akan memiliki minat untuk membeli jika mereka percaya terhadap suatu produk (Sulthana
& Vasantha, 2020). Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada kepercayaan konsumen dan bagaimana
hal itu dapat ditingkatkan, penelitian tersebut menunjukkan perbedaan kepercayaan dari konsumen yang
berasal dari daerah yang berbeda. Hal ini mengadvokasi perlunya komunikasi yang lebih baik dengan
masyarakat dan perlunya melakukan riset konsumen dalam konteks budaya yang berbeda (Aertsens et al.,
2009; Kendall et al., 2019).

Kepercayaan produk adalah seberapa besar seseorang mempercayai produk tertentu (Murphy et al.,
2021). Definisi kepercayaan yang paling relevan dengan penelitian ini adalah bahwa kepercayaan itu
terkait dengan kesediaan suatu pihak untuk menjadi rentan terhadap tindakan pihak lain berdasarkan
harapan bahwa pihak lain akan melakukan tindakan tertentu yang penting bagi pemberi kepercayaan,
terlepas dari kemampuan untuk memantau atau mengendalikan pihak lain (Mayer et al., 1995). Sebagai
perbandingan, ketidakpercayaan diyakini terkait dengan emosi yang berbeda dari kepercayaan; seperti
naluri bertahan hidup dan perlindungan dari bahaya dan memiliki efek yang lebih besar pada perilaku dan
pilihan berisiko tinggi (Harrison McKnight et al., 2002). Sehingga tingkat kepercayaan dipengaruhi oleh
motivasi konsumen dalam memilih produk (Dietz & Den Hartog, 2006).

Dengan banyaknya produk yang dipasarkan secara luas, masyarakat semakin sulit memilih produk
yang akan dibeli. Sehingga mereka memiliki penilaian tersendiri terkait kualitas produk yang mereka
rasakan. Kualitas yang dirasakan (perceived quality), dijadikan sebagai penilaian seorang konsumen
tentang kualitas keseluruhan dari setiap produk atau layanan. Kualitas yang dirasakan berpengaruh pada
niat beli. Konsumen membandingkan produk dengan banyak alternatif yang tersedia bersama dengan
diferensiasi harga (Jin & Yong, 2005). Konsumen memiliki niat untuk membeli produk ketika produk
tersebut menawarkan kualitas yang baik (Aaker, 1991).

Keberhasilan dan kegagalan setiap perusahaan tergantung pada kualitas yang dirasakan (perceived
quality) dan upaya perusahaan meningkatkan minat konsumen terhadap produk yang mereka produksi.
Kualitas yang dirasakan (perceived quality) adalah faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap minat
beli. Menurut Yoo et al. (2000) ketika produk menawarkan kualitas yang tinggi, maka konsumen bersedia
membeli produk dibandingkan produk pesaing. Persepsi kualitas (perceived quality) yang baik akan
mendorong konsumen untuk membeli. (Brunso et al., 2005).

Berdasarkan fenomena, latar belakang, dan penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan tindak lanjut
terkait gambaran minat beli konsumen terhadap produk olahan ikan air tawar hasil produksi UMKM di
Kecamatan Rao dan Rao Selatan, Kabupaten Pasaman Barat. Sehingga, pemerintah dan para stakeholder
dapat mengetahui strategi apa yang perlu dilakukan untuk memberdayakan UMKM agar produk yang
mereka tawarkan memiliki nilai jual yang tinggi. Pada akhirnya, pendapatan masyarakat meningkat.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, dimana setiap butir pertanyaan akan
diukur tingkat capaiannya. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan minat
konsumen untuk membeli produk hasil olahan ikan air tawar yang diproduksi oleh UMKM di Kecamatan
Rao dan Rao Selatan Kabubaten Pasaman. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan
untuk menganalisis sesuai dengan metode statistik yang kemudian diinterprestasikan dari data yang
diperoleh melalui sampel atau populasi. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat di Sumatera Barat
yang telah mencoba produk hasil olahan ikan yang diproduksi oleh UMKM di Kecamatan Rao dan Rao
Selatan Kabupaten Pasaman. Agar dapat dilakukan penelitian, dilakukan pengambilan sampel sebanyak
186 orang. Data primer penelitian didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada sampel yang memenuhi
kriteria.

(Faktor-faktor yang mempengaruhi minat ...)
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Dalam menganalisis data penulisan yang menggunakan metode kuantitatif deskriptif yaitu
menggunakan teknik pemaparan data yang berasal dari statistik kemudian dilakukan pengamatan
gambaran secara sistematis akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik TCR untuk menganalisis data yang sudah terkumpul.
TCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini;

TCR Skor Rata — Rata 100%
= X
Skor Maksimum 0

Tingkat Capaian Responden (TCR) suatu metode penilaian dengan cara menyusun butir yang dinilai
berdasarkan peringkatnya pada berbagai sifat yang dinilai. Dimana kriteria dari TCR adalah sebagai
berikut (sugiono, 2017);

Kriteria Sangat Baik (90-100)
Kriteria Baik (80-89)

Kriteria Cukup Baik (70-79)
Kriteria Kurang Baik (55-69)
Kriteria Tidak Baik (1-54)

AR

Setiap variabel yang diteliti diukur menggunakan indikator yang dibangun berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang telah dipublikasikan pada jurnal bereputasi. Kepercayaan diukur menggunakan butir yang
diadaptasi dari Hajli, N. et al (2016) dan Shantanu prasad et al (2019). Skala butir untuk persepsi kualitas
diadaptasi dari HebaSadek et al (2018), Yoo, B., & Donthu, N. (2001), dan Jaafar et al., (2012). Untuk
mengukur minat beli diadaptasi dari penelitian Park & Han (2007).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan data kuesioner yang diolah, diperoleh hasil analisis seperti yang
ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan data, TCR cenderung berada pada kriteria baik. Pada variabel
kualitas yang dirasakan (perceived quality), semua butir pernyataan berada pada kriteria baik. Hal ini
menunjukkan bahwa menurut konsumen, kualitas yang mereka rasakan terkait produk hasil olahan ikan
air tawar yang diproduksi oleh UMKM di kecamatan Rao dan Rao Selatan, Kabupaten Pasaman sudah
baik. Capaian ini mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk yang diproduksi oleh UMKM di
Kabupaten Pasaman.

Tabel 1 <Hasil Analisis Deskriptif>

. . Sangat
. Sangat . Biasa  Tidak . RATA-
Butir Pernyataan Setuju Setuju Saja Setuju Tlda'k RATA TCR KRITERIA
Setuju
Minat Beli

Saya cenderung

akan membeli

makanan yang

mengandung Bahan 89 75 22 0 0 186 4,36 87,20 Baik
alami dan sehat,

seperti ikan

Saya sangat senang

membelanjakan

uang saya untuk

membeli produk 28 87 63 8 0 186 3,73 74,52 Cukup Baik
makanan olahan

ikan
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Sangat

Butir Pernyataan Setuju

Setuju

Biasa
Saja

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

RATA-
RATA

TCR

KRITERIA

Kepercayaan

Menurut saya,

klaim tentang

"produk makanan

olahan ikan adalah 45 123
produk yang sehat"

dapat dipercaya

Saya tidak
meragukan
kejujuran produsen
produk  makanan
olahan ikan

20 101

Berdasarkan

pengalaman  saya

membeli produk

makanan, saya

merasa produk 27 112
makanan  olahan

ikan dapat

dipercaya

Berdasarkan

pengalaman  saya

membeli produk

makanan, saya

yakin produk 49 116
makanan  olahan

ikan memiliki

manfaat bagi

kesehatan saya

Perceived Quality

Produk  makanan

olahan ikan

memiliki  kualitas 45 124
yang baik

Produk  makanan
olahan ikan akan
memberikan
manfaat baik untuk
tubuh saya

51 119

Produk  makanan

olahan ikan dapat

saya andalkan

ketika saya 48 110
membutuhkan

makanan sehat

Produk  makanan
olahan ikan sangat

menyehatkan 52 109

18

59

45

20

17

16

26

23

186

186

186

186

186

186

186

186

4,15

3,73

3,88

4,15

4,15

4,19

4,10

4,13

82,90

74,52

77,63

82,90

83,01

83,76

81,94

82,69

Baik

Cukup Baik

Cukup Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Sumber: Data Primer (2021)
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Namun, pada variabel minat beli, terdapat salah satu butir pernyataan yang masuk dalam kategori
cukup baik yaitu pada butir yang menyatakan “Saya sangat senang membelanjakan uang saya untuk
membeli produk makanan olahan ikan”. Hal ini menunjukkan rendahnya minat konsumen untuk
mengeluarkan uang mereka untuk membeli produk tersebut. Jika ditelusuri karakteristik responden yang
diteliti, mayoritas responden memiliki pengeluaran perbulan dibawah satu juta Rupiah. Faktor ini sangat
mempengaruhi apakah konsumen akan mengeluarkan uang mereka untuk membeli makanan ringan atau
kebutuhan yang lebih penting lagi. Boleh jadi mereka tidak mengeluarkan uang belanja untuk membeli
produk hasil olahan ikan air tawar karena penghasilan mereka telah dikeluarkan untuk membeli kebutuhan
pokok.

Disamping itu, pada variabel kepercayaan, juga terdapat dua butir yang memiliki tingkat capaian yang
cukup baik, yaitu terkait dengan kejujuran produsen dan kepercayaan mereka tentang produk yang akan
mereka beli. Hal ini menjadi permasalahan yang harus cepat dicarikan solusinya. Mengingat kepercayaan
konsumen tentang produsen merupakan faktor yang sangat menentukan suksesnya produk tersebut di
pasar. Produsen perlu menyadari pentingnya hal tersebut. Produsen makanan hasil olahan ikan air tawar
di Kabupaten Pasaman perlu mengembangkan jiwa wirausaha mereka dan diberikan pengarahan akan
pentingnya kejujuran dalam menjalankan usaha, khususnya UMKM. Karena, citra UMKM juga
mempengaruhi pandangan khalayak terkait daerah mereka.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa produk olahan ikan air
tawar yang diproduksi oleh UMKM di kecamatan Rao dan Rao Selatan, Kabupaten Pasaman sudah
memiliki kualitas yang baik. Akan tetapi, kepercayaan konsumen masih rendah terhadap produsennya.
Sehingga, konsumen kurang mempercayai produk yang dihasilkan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan sebuah
pelatihan kewirausahaan untuk membangun mental berwirausaha di kalangan UMKM Kabupaten
Pasaman. Pelaku UMKM harus membangun sikap jujur dalam menjalankan bisnisnya.
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